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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menggambarkan dan menganalisis rantai pasok
bayam hidroponik di Sufi Agrifarm. Pengambilan responden dilakukan dengan
menggunakan metode purposive sampling dan snowball sampling. Analisis data
dalam penelitian ini dilakukan melalui pendekatan deskriptif kualitatif (FSCN)
untuk memperoleh gambaran mengenai rantai pasok, serta pendekatan kuantitatif
(SCOR) untuk mengetahui kinerja rantai pasok bayam hidroponik di Sufi
Agrifarm. Hasil penelitian menunjukkan bahwa rantai pasok bayam hidroponik
Sufi Agrifarm mencakup aliran produk dari produsen ke pasar modern dan
pedagang pasar tradisional hingga sampai ke konsumen, dengan informasi yang
mengalir terkait kebutuhan, ketersediaan, dan standar kualitas bayam. Perbedaan
utama dalam alur ini terletak pada sistem pembayaran, di mana pedagang pasar
tradisional membayar secara tunai, sementara pasar modern menggunakan
transfer bank. Kinerja rantai pasok bayam hidroponik ke pasar modern dan
tradisional secara keseluruhan sangat baik. Kedua jalur distribusi termasuk
kategori superior dalam hal pengiriman, kesesuaian standar, pemenuhan pesanan,
lead time, siklus pemenuhan, dan fleksibility. Pada indikator Cash to Cash Cycle
Time, rantai pasok ke pasar tradisional lebih efisien dengan waktu 2 hari
dibanding pasar modern yang mencapai 31 hari menunjukkan arus kas yang lebih

cepat.

Kata Kunci : Bayam , Hidroponik, Manajemen, Rantai Pasok, FSCN, SCOR
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ABSTRACT

This study aims to describe and analyze the hydroponic spinach supply chain at
Sufi Agrifarm. Respondents were selected using purposive sampling and snowball
sampling methods. Data analysis in this study was conducted using a qualitative
descriptive approach (FSCN) to obtain an overview of the supply chain, and a
quantitative approach (SCOR) to determine the performance of the hydroponic
spinach supply chain at Sufi Agrifarm. The results show that Sufi Agrifarm's
hydroponic spinach supply chain includes the product flow from producers to
modern markets and traditional market traders to consumers, with information
flowing regarding spinach needs, availability, and quality standards. The main
difference in this flow lies in the payment system, where traditional market traders
pay in cash, while modern markets use bank transfers. The overall performance of
the hydroponic spinach supply chain to both modern and traditional markets is
very good. Both distribution channels are categorized as superior in terms of
delivery, standard compliance, order fulfillment, lead time, fulfillment cycle, and
flexibility. In the Cash to Cash Cycle Time indicator, the supply chain to
traditional markets is more efficient with a time of 2 days compared to modern

markets which reaches 31 days, indicating a faster cash flow.
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I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Tanaman hortikultura merupakan salah satu tanaman pertanian yang
mempunyai potensi serta peluang untuk dikembangkan menjadi komoditas
unggulan, baik tanaman sayuran, buah-buahan, biofarmaka, maupun tanaman hias
(Pitaloka, 2020). Komoditas hortikultura memegang peran strategis dalam
pembangunan sektor pertanian dengan cara menjaga keseimbangan pangan.
Sejalan dengan hal tersebut, Angreini et al., (2021) mengungkapkan bahwa
tanaman hortikultura memiliki pangsa pasar potensial ditunjukan melalui
permintaan pasar yang semakin meningkat dalam segi jumlah maupun persyaratan
mutu tanaman hortikultura.

Sayuran hidroponik adalah komoditas hortikultura yang banyak diminati
dan berkembang di sektor pertanian saat ini. Budidaya sayuran secara hidroponik
dianggap lebih menguntungkan karena menghasilkan produk berkualitas tinggi,
risiko serangan hama dan penyakit lebih kecil, produksi lebih banyak, serta
tanaman yang lebih bersih ( Fakhrunnisa et al., 2018). Keunggulan tersebut
membuat daya tarik bagi konsumen untuk mengubah pola konsumsinya dari
mengonsumsi sayuran konvensional ke sayuran hidroponik.

Sayuran hidroponik juga bersifat ramah lingkungan dan lebih kepada
konsep alam (back to nature). Hal tersebut membuat sayuran organik bebas dari
residu kimia sehingga layak dikonsumsi dan menyehatkan. Sayuran organik
dibudidayakan secara alami maka sayuran tersebut mengandung berbagai

keunggulan dibandingkan dengan sayuran non organik (Prestilia, 2012).
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Bayam merupakan bahan pangan yang kaya protein, vitamin A, vitamin C,
vitamin B, serta berbagai mineral seperti kalsium, fosfor, dan zat besi. Tanaman
ini telah lama dikenal dan dimanfaatkan oleh masyarakat Indonesia. Daun bayam
dapat diolah menjadi berbagai jenis sayuran. Selain itu, bayam juga bermanfaat
untuk membantu memperbaiki fungsi ginjal dan melancarkan sistem pencernaan
(Raksun, 2020).

Perkembangan tanaman hortikultura di Indonesia telah mengalami
pertumbuhan yang cukup signifikan dalam beberapa dekade terakhir. Hal ini
terkait dengan peningkatan teknik pertanian, varietas unggul, dan pemahaman
yang lebih baik tentang budidaya tanaman hortikultura. Produksi sayuran, buah-
buahan, dan rempah-rempah terus bertambah, memenuhi permintaan pasar yang
tumbuh. Indonesia juga semakin banyak menghasilkan beragam produk
hortikultura, seperti buah eksotis, sayuran organik, dan rempah-rempah khas. Hal
ini meningkatkan keanekaragaman pangan dan potensi ekspor (Ilmika, 2024).

Salah satu komoditas hortikultura yang memiliki potensi besar untuk
dikembangkan sebagai produk unggulan adalah sayuran. Produk ini menjadi
elemen penting dalam memenuhi kebutuhan gizi masyarakat Indonesia. Seiring
waktu, konsumsi sayuran di Indonesia menunjukkan tren peningkatan. Konsumsi
sayuran di Indonesia mengalami peningkatan per kapita per hari meningkat dari
143,2 gram pada tahun 2020 menjadi 149,5 gram pada tahun 2021 lalu naik lagi
menjadi 152,3 gram pada tahun 2022, namun sedikit menurun menjadi 151,8
gram pada tahun 2023 (BPN,2024).

Perkembangan permintaan terhadap sayuran hidroponik di Indonesia

cenderung mengalami peningkatan setiap tahunnya. Apalagi semenjak wabah
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Covid-19 menyerang beberapa tahun lalu. Namun data yang menunjukkan
tingginya permintaan konsumen sayur hidroponik secara statistik belum ada,
karena belum terekam dengan baik. berdasarkan hasil kumpulan survei dari
beberapa jurnal dan artikel mengenai permintaan sayur hidroponik, permintaan
sayuran hidroponik setiap tahunnya akan meningkat sebesar 10-20% (Savira dan
Prihtanti, 2019).

Kota Medan yang merupakan kota terbesar ketiga di Indonesia dengan
jumlah penduduk sekitar 2,54 juta jiwa, mencatatkan rata-rata konsumsi sayur
sebesar 0.700 gram/perkapita/minggu menurut data BPS 2023. Hal ini
menunjukkan bahwa meskipun Kota Medan merupakan kota dengan populasi
yang cukup besar, tingkat konsumsi sayur per orang masih cukup baik.

Tabel 1. Rata- Rata Konsumsi Sayuran di Kota Medan Tahun 2020-2023

(Gram/Kapita/Minggu)
Rata- Rata Konsumsi Sayuran
No Tahun
(Gram/Kapita/Minggu)
1 2020 0.686
2 2021 0.711
3 2022 0.700

Sumber : BadanPusat Statistik (BPS), 2023

Berdasarkan tabel 1 dapat dilihat bahwa rata-rata konsumsi sayuran per
kapita minggu, terjadi peningkatan dari 0,686 gram pada tahun 2020 menjadi
0,711 gram pada tahun 2021. Namun, pada tahun 2022 konsumsi sayuran sedikit
menurun menjadi 0,700 gram per kapita per minggu. Perkembangan konsumsi ini
mencerminkan kesadaran masyarakat yang semakin tinggi terhadap pentingnya
konsumsi sayuran bagi kesehatan serta penerapan pola hidup sehat. Berbagai

penelitian telah mengungkapkan manfaat signifikan dari konsumsi sayuran,
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seperti penurunan risiko penyakit kronis termasuk penyakit jantung, diabetes, dan
beberapa jenis kanker, berkat kandungan antioksidan yang tinggi dalam sayuran
Sufi Agrifarm merupakan sebuah usaha yang berlokasi di Jalan Bringin
Pasar VII, Tembung, Percut Sei Tuan, Kabupaten Deli Serdang, usaha ini fokus
pada budidaya tanaman hortikultura menggunakan sistem hidroponik, sebuah
metode bertanam yang tidak memanfaatkan tanah melainkan menggunakan
cocopeat sebagai media tanam dengan tambahan nutrisi , Jenis sayuran yang

dibudidayakan di Sufi Agrifarm adalah bayam.

Tabel 2. Produksi Sayuran Bayam Sufi Agrifarm Tahun 2020 - 2023

No Tahun Produksi (Kg)
1 2020 5.100
2 2021 5.400
3 2022 5.720
4 2023 6.240

Sumber : Data Primer (2024)

Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa produksi sayuran bayam di
Sufi Agrifarm mengalami Produksi mengalami fluktuasi dalam empat tahun
terakhir. Pada tahun 2020, produksi tercatat sebesar 5.100 kg. Kemudian, pada
tahun 2021, terjadi peningkatan produksi menjadi 5.400 kg. pada tahun 2022,
menjadi 5.720 kg dan pada tahun 2023, yaitu 6.240 kg. Hal ini menunjukkan
potensi besar dalam pengelolaan budidaya bayam hidroponik yang dilakukan oleh
Sufi Agrifarm. Masalah utama dalam budidaya sayuran adalah sifatnya yang
mudah rusak dan busuk Masalah ini memerlukan perhatian khusus untuk menjaga
kualitas produk, mengurangi kerugian, dan memastikan distribusi yang optimal.

Manajemen rantai pasok merupakan upaya untuk memenuhi kebutuhan

konsumen, karena konsep ini menggambarkan bagaimana proses peredaran
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barang dari produsen hingga mencapai konsumen akhir dengan tetap menjaga
kualitas produk. Dalam manajemen rantai pasok, pelayanan yang diberikan juga
harus berkualitas, termasuk responsivitas serta efisiensi tenaga kerja guna
memenuhi kebutuhan konsumen. Selain mencakup komponen utama seperti
produsen, pemasok, distributor, dan konsumen, rantai pasok juga melibatkan
distributor, gudang, pengecer, hingga pelanggan. Oleh karena itu, seluruh sistem
harus berkolaborasi secara optimal, di mana setiap elemen saling terhubung dan
bergantung satu sama lain. Ketepatan dalam setiap aspek yang terkait dengan
manajemen rantai pasok perlu difokuskan secara maksimal untuk mengatasi
permasalahan dalam persediaan, sehingga produk tetap tersedia dan terhindar dari
kerusakan (Febryani, Suseno, & Widajanti, 2020).

Rantai pasok sayuran hidroponik melibatkan koordinasi dan integrasi di
setiap tahap rantai pasokan yang terlibat. Rantai pasokan mencakup alur dan
distribusi barang serta jasa, mulai dari penyediaan bahan baku hingga produk
mencapai konsumen. Dalam hal ini, pelaku usaha perlu menyadari bahwa
persaingan yang terjadi bukan hanya antar individu, tetapi juga antar jaringan
pelaku dalam rantai pasokan. Untuk saat ini Sufi Agrifarm memiliki jaringan
rantai pasok di pasar tradisional beruang medan dan pasar modern seperti di
Cemara Asri Pasar Buah dan Supermarket Brastagi. Namun, pada kegiatan
rantai pasok sayuran bayam di Sufi Agrifarm ditemukan kendala pada kegiatan
produksi dan distribusi seperti belum terpenuhinya persediaan sayuran, dan
rusaknya produk pada kegiatan produksi.

Rantai pasok harus memperhatikan berbagai aspek yang mempengaruhi

kelancaran distribusi hingga sampai ke konsumen akhir. Selain memenuhi
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kebutuhan konsumen, pengelolaan rantai pasok juga bertujuan memberikan
keuntungan bagi setiap pihak yang terlibat. Oleh karena itu, diperlukan
pendekatan sistem rantai pasok yang mencakup pemahaman tentang aliran
produk, aliran keuangan, dan aliran informasi, karena ketiganya berperan penting
dalam pengambilan keputusan di setiap tahapan rantai pasok.

Melalui Rantai pasok pada sayuran terutama pada komoditas bayam
hidroponik dapat dijadikan pendekatan untuk mengidentifikasi berbagai masalah
terkait komoditas tersebut. Berdasarkan penjelasan tersebut, peneliti tertarik untuk
melakukan penelitian dengan judul “Analisis Manajemen Rantai Pasok Bayam

(Amaranthus sp.) Hidroponik di Sufi Agrifarm”.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang diatas maka rumusan masalah penelitian
ini adalah sebagai berikut :
1. Bagaimana gambaran rantai pasok bayam hidroponik di Sufi
Agrifarm ?

2. Bagaimana kinerja rantai pasok bayam hidroponik di Sufi Agrifarm ?

1.3 Tujuan Penelitian
Adapun tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut :
1. Untuk mengetahui gambaran rantai pasok bayam hidroponik di Sufi
Agrifarm.
2. Untuk menganalisis kinerja rantai pasok bayam hidroponik di Sufi

Agrifarm.
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1.4 Manfaat Penelitian
1. Bagi Penulis penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan dan
pemahaman yang lebih mendalam mengenai penerapan manajemen rantai
pasok (supply chain management) pada usaha budidaya sayuran
hidroponik.
2. Bagi pemilik Sufi Agrifarm, penelitian ini memberikan pemahaman yang
lebih jelas tentang kinerja dan tantangan yang ada dalam manajemen
rantai pasok.
3. Bagi Pembaca menjadi sumber referensi untuk studi lebih lanjut tentang
manajemen rantai pasok di sektor pertanian yang mengadopsi teknologi
dan inovasi ramah lingkungan.
4. Bagi pemerintah dapat memberikan gambaran yang lebih jelas mengenai
tantangan dan peluang yang ada dalam sektor pertanian hidroponik,
khususnya yang terkait dengan sistem rantai pasok.
1.5 Kerangka Pemikiran

Kebutuhan akan produk pangan yang sehat dan berkualitas semakin
meningkat, seiring dengan meningkatnya kesadaran masyarakat akan pentingnya
pola makan yang bergizi. Salah satu alternatif yang sedang berkembang adalah
produk sayuran hidroponik, yaitu sayuran yang dibudidayakan tanpa tanah dengan
menggunakan media air yang kaya akan nutrisii Teknik hidroponik
memungkinkan sayuran tumbuh dengan lebih efisien, memiliki kandungan gizi
yang lebih baik, dan bebas dari pestisida.

Mencukupi kebutuhan sayuran tidak lepas dari kegiatan rantai pasok dari

hulu ke hilir. Salah satu faktor penting dalam melakukan rantai pasok adalah
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kondisi lingkungan yang mendukung. Manajemen rantai pasok bertujuan untuk
mengoptimalkan seluruh proses dalam memenuhi permintaan pelanggan secara
efektif dan efisien. Proses ini mencakup pengelolaan semua kegiatan mulai dari
perencanaan, pengadaan, produksi, pengangkutan, hingga penyimpanan produk
atau layanan sepanjang rantai pasok. Selain itu, rantai pasok produk pangan harus
memperhatikan keberlanjutan lingkungan dengan memastikan adanya integrasi
yang baik di setiap tahap hulu dan hilir dalam jaringan rantai pasok.

Manajemen rantai pasokan adalah jaringan perusahaan yang saling
bekerjasama dalam proses produksi dan pengantaran produk hingga sampai ke
konsumen akhir.

Pendekatan ini menggunakan analisis Food Supply Chain Network
(FSCN), yang mencakup tujuan rantai, sumber daya, manajemen, dan proses
bisnis yang dilaksanakan. Keberhasilan setiap pihak dalam rantai pasok dapat
diukur melalui kinerja rantai pasok itu sendiri. Pengukuran kinerja rantai pasok
sayuran hidroponik dilakukan dengan metode Supply Chain Operation Reference
(SCOR), yang melibatkan atribut seperti reliability, responsiveness, flexibility,
dan manajemen aset. Untuk lebih jelasnya dapat digambarkan kerangka pemikiran

sebagai berikut :

8
UNIVERSITAS MEDAN AREA

© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang

Document Accepted 12/12/25

1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah

3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area Access From (repositori.umaacid)12/12/25



Adgiel Prio Anggoro - Analisis Mangjemen Rantai Pasok Bayam (Amaranthus sp.)...

Manajemen Rantai Pasok Bayam

Hidroponik Sufi Agrifarm
\4
Gambaran Rantai Pasok Kinerja Rantai Pasok
Bayam Hidroponik Sufi Bayam Hidroponik Sufi
Agrifarm Menggunakan Agrifarm Menggunakan
Analisis FSCN Analisis SCOR
A 4
1. Sasaran Rantai Pasok 1. Reliability
2. Struktur Rantai Pasok 2. Responsiveness
3. Sumber Daya Rantai Pasok 3. Fleksibility
4. Proses Bisnis Rantai Pasok 4. Asset management
5. Manajemen Rantai Pasok
(Sumber : Supply Chain Council, 2008 )
( Sumber : Van Der Vorst, 2006 )
Gambar 1. Kerangka Pemikiran Penelitian
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II. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Bayam ( Amaranthus sp.)

Bayam merupakan tanaman yang dapat tumbuh baik di dataran rendah
maupun tinggi dan dikenal karena pertumbuhannya yang cepat, sehingga sering
dipanen dalam waktu kurang dari satu bulan. Tanaman ini umumnya dikonsumsi
bagian daun dan batangnya sebagai sayuran hijau yang populer di berbagai
kalangan masyarakat.

Bayam (Amaranthus sp.) merupakan tanaman yang memiliki batang lunak,
berbentuk bulat, dan tumbuh tegak lurus ke atas, dengan warna batang umumnya
hijau (Noori et al., 2015). Ciri khas tanaman ini terletak pada bunganya yang
bertipe majemuk, berkelamin tunggal, dan tumbuh di ketiak batang (Iamonico,
2014). Tanaman yang dapat tumbuh sepanjang tahun baik pada dataran rendah
dan tinggi (Zuriyati, 2016) terkenal tinggi akan zat besi (Nasution, 2018). Selain
zat besi, kandungan yang dimiliki bayam antara lain, vitamin A, vitamin C,

vitamin B serta kalsium (Pebrianti et al., 2015).

2.2 Definisi Hidroponik

Hidroponik berasal dari bahasa Yunani, yaitu "Aydro" yang berarti air dan
"ponous" yang berarti kerja. Secara ilmiah hidroponik adalah metode budidaya
tanaman tanpa menggunakan media tanah, melainkan memanfaatkan air yang
diperkaya dengan larutan nutrisi sebagai media tanam. Media tanam alternatif
yang digunakan dalam sistem hidroponik meliputi pasir, kerikil, pecahan genteng,
arang sekam, rockwool, dan sabut kelapa, yang berfungsi sebagai penopang akar
tanaman. Larutan nutrisi yang diberikan mengandung unsur-unsur esensial yang

dibutuhkan tanaman untuk pertumbuhan dan perkembangannya. Metode ini
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memungkinkan tanaman tumbuh dengan optimal meskipun tanpa tanah, asalkan
kebutuhan nutrisinya terpenuhi melalui larutan yang disediakan (Lingga, 2005).

Hidroponik adalah metode bercocok tanam yang ramah lingkungan karena
tidak memerlukan penggunaan pestisida. Sistem ini sering digunakan untuk
mengatasi keterbatasan lahan pertanian, terutama di wilayah perkotaan, dengan
fokus pada budidaya tanaman sayuran. Sayuran hidroponik ditanam tanpa
memanfaatkan tanah sebagai media tanam, melainkan menggunakan air yang
mengandung dengan nutrisi (Rosliani dan Sumarni, 2005).

Konsep hidroponik awalnya dilakukan dengan menanam tanaman
langsung di air. Namun, seiring waktu, metode ini berkembang menjadi beragam
jenis. Salah satu konsep hidroponik adalah sistem NFT (Nutrient Film Technique),
di mana keberadaan nutrisi sebagai sumber utama bagi tanaman sangat penting
untuk mendukung pertumbuhan yang optimal dan menghasilkan produk
berkualitas. Oleh karena itu, diperlukan sistem pemantauan terhadap aliran nutrisi
dalam sistem hidroponik ini, karena asupan nutrisi penting bagi tanaman dapat
terpenuhi dengan baik (Andriansyah, 2021).

Sayuran hidroponik merupakan jenis sayuran yang dibudidayakan
menggunakan metode hidroponik, yaitu teknik pertanian yang memanfaatkan air
sebagai media utama untuk menyalurkan nutrisi penting bagi tanaman tanpa
melibatkan tanah. Dalam sistem ini, tanaman memperoleh semua kebutuhan hara
melalui larutan nutrisi yang dicampurkan ke dalam air. Pendekatan ini
memungkinkan tanaman tumbuh secara optimal meski tanpa media tanah. Selain

itu, teknologi hidroponik memberikan kendali lebih besar terhadap berbagai factor
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pertumbuhan, seperti kandungan nutrisi, tingkat keasaman (pH), dan kelembapan,

sehingga meningkatkan efisiensi serta kualitas hasil panen.

2.3 Teori Rantai Pasok

Rantai pasok atau supply chain adalah sebuah jaringan usaha yang bekerja
sama untuk menciptakan dan mengantarkan produk hingga sampai ke konsumen
akhir. Rantai pasok melibatkan semua pihak yang terlibat, baik langsung maupun
tidak langsung, dalam memenuhi kebutuhan konsumen. Menurut Furqon (2014),
secara umum, rantai pasok berkaitan dengan aliran dan transformasi barang atau
jasa, dimulai dari penyediaan sarana produksi hingga produk akhir sampai ke
tangan konsumen. Proses ini mencakup produksi, pengiriman, penyimpanan,
distribusi, dan penjualan produk untuk memenuhi permintaan. Desain rantai pasok
dan keputusan operasional yang diambil memiliki peran yang sangat penting
dalam menentukan keberhasilan atau kegagalan perusahaan.

Menurut Sucahyowati (2011) dan Purbasari & Adhi (2017), rantai pasok
adalah jaringan perusahaan yang saling bekerja sama untuk mengirimkan produk
hingga ke konsumen. Rantai pasok yang umum digunakan oleh banyak
perusahaan melibatkan sejumlah pihak, mulai dari pemasok, pabrik, distributor,
toko, hingga perusahaan pendukung seperti penyedia jasa logistik. Rantai pasok
mencakup kegiatan yang mengubah berbagai sumber daya atau bahan mentah,
dengan menambahkan berbagai elemen lain, hingga menjadi produk jadi yang
didistribusikan kepada konsumen akhir.

Hidayat dkk, (2014) menjelaskan dalam penelitiannya bahwa para pelaku
dalam rantai pasok, mulai dari hulu hingga hilir, bekerja berdasarkan informasi

yang mereka peroleh sesuai dengan kondisi pasar. Setiap pelaku dalam rantai
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pasok memiliki tujuan, strategi, dan karakteristik yang berbeda-beda. Secara
prinsip, rantai pasok berfungsi untuk meningkatkan nilai suatu produk, baik
melalui perpindahannya dari satu lokasi ke lokasi lain maupun melalui proses
perubahan pada produk tersebut. Peningkatan nilai ini dapat diwujudkan melalui
fleksibilitas pengiriman dan inovasi.

Tujuan utama dari setiap rantai pasok yaitu mengoptimalkan akumulasi
nilai dan keuntungan yang dihasilkan oleh setiap elemen dalam sistem tersebut.
Nilai tambah ini terbentuk melalui kontribusi pemasok kepada produsen, produsen
kepada distributor, dan distributor kepada konsumen. Nilai tersebut tercermin dari
layanan dan harga produk akhir, dibandingkan dengan keseluruhan biaya yang
dikeluarkan oleh seluruh sistem rantai pasok.

2.4  Manajemen Rantai Pasok

Manajemen rantai pasokan merupakan suatu sistem yang mengelola
penggunaan sumber daya secara efisien, dimulai dari bahan mentah yang berasal
dari alam, kemudian diproses oleh produsen, dan didistribusikan hingga mencapai
konsumen akhir dengan tepat sasaran, tepat waktu, serta biaya yang sesuai dengan
tingkat pelayanan yang diharapkan (Tampubulon 2018).

Menurut Martin Christopher (2012), manajemen rantai pasok didefinisikan
sebagai pengelolaan berbagai aktivitas yang meliputi pengadaan, produksi, dan
distribusi produk atau jasa dari pemasok hingga pelanggan akhir, dengan tujuan
untuk meningkatkan keuntungan, efisiensi, dan kepuasan pelanggan. Pendekatan
terintegrasi dan kolaboratif merupakan kunci untuk meraih keunggulan
kompetitif. Hal ini sejalan dengan pendapat Pujawan (2016), yang mendefinisikan

manajemen rantai pasok sebagai pendekatan strategis dalam merencanakan,
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melaksanakan, dan mengendalikan aliran bahan, produk, serta informasi dalam
rantai pasok. Proses ini melibatkan pemasok, produsen, distributor, dan pelanggan
dengan tujuan untuk mencapai kepuasan pelanggan sekaligus memperoleh
keunggulan kompetitif.

Manajemen rantai pasok dapat diartikan sebagai upaya untuk
mengkoordinasikan dan mengintegrasikan berbagai aktivitas yang berkaitan
dengan produk dalam rantai pasokan guna meningkatkan efisiensi
operasional,kualitas dan pelayanan kepada pelanggan, sehingga seluruh organisasi
yang terlibat dapat memperoleh keunggulan kompetitif yang berkelanjutan
(Wisner,Tan, dan Leong; 2009).

Manajemen rantai pasokan bertujuan untuk meminimalkan biaya dan
memaksimalkan tingkat pelayanan. Dalam prosesnya, manajemen ini
mempertimbangkan seluruh fasilitas yang mempengaruhi hasil produk serta biaya
yang dibutuhkan untuk memenuhi permintaan konsumen.

Konsep manajemen rantai pasok menggambarkan adanya saling
ketergantungan antar berbagai perusahaan yang beroperasi dalam suatu sistem
bisnis. Semakin banyak perusahaan yang terlibat dalam rantai tersebut, semakin
kompleks pula strategi pengelolaan yang harus diterapkan, sehingga diperlukan
pengelolaan informasi yang efektif dari setiap mitra dalam organisasi. Oleh karena
itu, dibutuhkan sebuah sistem terintegrasi yang berfungsi untuk mengumpulkan,
mengolah, menyimpan, dan mendistribusikan informasi kepada setiap mitra bisnis

tersebut.

14
UNIVERSITAS MEDAN AREA

© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang

Document Accepted 12/12/25

1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah

3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area Access From (repositori.umaacid)12/12/25



Adgiel Prio Anggoro - Analisis Mangjemen Rantai Pasok Bayam (Amaranthus sp.)...

2.5 Kinerja Rantai Pasok

Menurut Ruky (2001) pengukuran kinerja adalah membandingkan antara
hasil yang sebenarnya diperoleh dengan yang direncanakan, dengan kata lain
sasaran-sasaran yang telah ditargetkan harus diteliti sejauh mana pencapaian yang
telah dilaksanakan untuk mencapai tujuan.

Pengukuran kinerja rantai pasok adalah proses evaluasi yang dilakukan
terhadap setiap aktivitas atau indikator dalam rantai pasok perusahaan.
Pengukuran ini penting bagi perusahaan karena hasilnya dapat digunakan sebagai
umpan balik yang memberikan informasi mengenai pencapaian target yang telah
direncanakan. Selain itu, hasil pengukuran juga membantu mengidentifikasi
indikator atau aktivitas yang masih berada di bawah standar dan membutuhkan
perbaikan, sehingga perusahaan dapat melakukan evaluasi dan penyesuaian yang
diperlukan (Putri, L W.K., & Surjasa, D., 2018).

Model Supply-Chain Operations Reference (SCOR) adalah suatu model
yang dikembangkan oleh Supply Chain Council (SCC). Model SCOR digunakan
untuk mengukur dan meningkatkan kinerja total rantai pasokan perusahaan.
Model ini meliputi penilaian terhadap pengiriman dan kinerja pemenuhan
permintaan, pengaturan inventaris dan aset, fleksibilitas produksi, jaminan, biaya-
biaya proses, serta faktor- faktor lain yang mempengaruhi penilaian kinerja
keseluruhan pada sebuah rantai pasokan (SCC, 2012). Salah satu model sistem
pengukuran kinerja rantai pasok yang menyediakan pengamatan dan penilaian
pada proses rantai pasok secara menyeluruh adalah Supply Chain Operation
Reference (SCOR). Hal ini sejalan dengan pendapat Natalia dan Astuario (2015)

yang menyatakan bahwa SCOR menyediakan berbagai variasi ukuran kinerja
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untuk mengevaluasi rantai pasok yang disusun dalam beberapa tingkatan metrik
ukuran yang berasosiasi pada atribut kerja, yaitu: Reliability, Responsiveness,
Flexibility, dan Asset.

Tabel 3. Definisi Atribut Kinerja Rantai Pasok

Atribut Kinerja Definisi

Reliaibilty Kinerja rantai pasok suatu perusahaan dinilai
berdasarkan kemampuannya dalam memenuhi pesanan
pelanggan secara tepat, baik dari segi jenis produk,
jumlah, waktu pengiriman, kemasan, kondisi barang,
maupun kelengkapan dokumen, sehingga dapat
menumbuhkan kepercayaan pelanggan bahwa pesanan

akan terpenuhi secara maksimal.

Responsiveness Kecepatan waktu rantai pasok perusahaan dalam

menyelesaikan pemenuhan pesanan pelanggan.

Flexiibility Kemampuan rantai pasok dalam menanggapi dinamika
pasar guna memperoleh atau menjaga keunggulan

kompetitif.

AssetsManagement Kemampuan perusahaan dalam mengelola aset secara
efektif untuk mendukung tercapainya kepuasan

pelanggan.

Sumber : Supply Chain Council (2010)

2.6  Food Supply Chain Network (FSCN)
Menurut van Der Vorst (2006), pada setiap elemen yang terdapat dalam

kerangka FSCN (Food Supply Chain Network), terdapat berbagai aspek yang

perlu dianalisis secara mendalam. Beberapa aspek tersebut meliputi :
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1. Sasaran Rantai Pasok
Sasaran rantai pasok dibagi menjadi 2 sudut pandang yaitu sasaran pasar
dan sasaran pengembang. Sasaran pasar sendiri menjelaskan siapa target
pelanggan dan apa saja yang diperlukan serta diinginkan oleh pelanggan
tersebut. Sedangkan target pengembang ialah target atau tujuan yang akan
dikembangkan oleh beberapa pihak terkait yang bertujuan untuk
meningkatkan kinerja rantai pasok.
2. Struktur Rantai Pasok
Struktur rantai pasok bertujuan untuk menggambarkan pelaku yang terlibat
dan peranannya dalam jaringan rantai pasok. Struktur rantai pasok juga
menjelaskan pihak- pihak yang bekerjasama dalam terwujudnya proses
bisnis, seperti proses produksi, situasi persaingan dan pasar.
3. Manajemen rantai pasok
Manajemen rantai pasok bertujuan mengidentifikasi pelaku yang
bertanggung jawab atas aktivitas dalam rantai pasok, termasuk kepemilikan
dan pengelolaan aset. Fokusnya mencakup pemilihan mitra, kesepakatan
kontrak, sistem transaksi, dukungan pemerintah, serta kolaborasi antar proses
dalam rantai pasok.
4. Sumber Daya Rantai Pasok
Sumber daya rantai pasok merupakan seluruh sumber daya yang
digunakan pada setiap proses rantai pasok baik sumber daya fisik, teknologi,
manusia dan sumber daya modal yang mendukung upaya pengembangan

rantai pasok.
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5. Proses Bisnis Rantai pasok
Proses bisnis rantai pasok digunakan untuk melihat hubungan proses
bisnis yang terjalin, pola distribusi, penanggungan resiko serta proses

bagaimana membangun kepercayaan dalam rantai pasok.

2.7  Penelitian Terdahulu

Penelitian oleh Putri dkk, (2024) tentang “Analisis Kinerja Supply Chain
Usaha Agribisnis Hidroponik Pada Dhieffi Farm Di Kota Bekasi”.Penelitian ini
bertujuan untuk mengukur kinerja manajemen rantai pasok di Dhieffi Farm.
Metode yang digunakan bersifat kuantitatif, dengan melibatkan 8 responden yang
dipilih melalui teknik purposive sampling. Pengumpulan data dilakukan melalui
wawancara dan observasi, kemudian dianalisis menggunakan metode SCOR.
Pengukuran kinerja rantai pasok mencakup beberapa matriks, yaitu:
responsiveness yang meliputi lead time pemenuhan pesanan dan siklus
pemenuhan standar; flexibility;, asset management yang mencakup waktu siklus
cash-to-cash dan rata-rata persediaan harian; reliability yang menilai pengiriman,
pemenuhan pesanan, dan kesesuaian terhadap standar; serta cost yang mencakup
total biaya rantai pasok. Sebagian besar indikator kinerja masuk dalam kategori
superior. Namun, pada matriks reliability, indikator pemenuhan pesanan
menunjukkan nilai rata-rata 93,49%, yang tergolong under parity. Sementara itu,
pada matriks cost, total biaya rantai pasok dengan rata-rata 28,75% masuk
kategori parity. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa performa rantai pasok
Dhieffi Farm dipengaruhi oleh kurangnya lubang tanam serta tingginya biaya
operasional budidaya secara modern (hidroponik) yang bergantung pada investasi

produksi yang besar.
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Penelitian oleh Putri , (2018) dengan judul “Analisis Manajemen Rantai
Pasokan Sayuran Studi Kasus Supplier Sayuran Cv. Lestari Kota Malang”.
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis faktor, aktor/pelaku, sasaran, dan
alternatif skenario dalam membentuk manajemen rantai pasokan sayuran yang
efisien di CV. Lestari. Penelitian ini menggunakan metode analisis deskriptif
untuk memahami mekanisme rantai pasokan sayuran yang diterapkan oleh CV.
Lestari, serta Analytical Hierarchy Process (AHP) untuk menentukan alternatif
paling efisien dalam membangun manajemen rantai pasokan di perusahaan
tersebut. Hasil penelitian menunjukkan bahwa manajemen rantai pasokan sayuran
di CV. Lestari mencakup struktur manajemen, kesepakatan kerja sama, sistem
transaksi, dan kemitraan. Analisis efisiensi rantai pasokan mengungkapkan bahwa
mutu produk merupakan faktor utama yang paling berpengaruh dalam membentuk
manajemen rantai pasokan yang efisien. Aktor yang paling berperan dalam
menjaga mutu produk demi mencapai kepuasan konsumen adalah outlet kerja
sama.Untuk mencapai kepuasan konsumen, alternatif skenario yang dipilih adalah
penerapan transparansi dalam kerja sama antar pihak. Rekomendasi yang
diusulkan mencakup perlunya dukungan penuh dari seluruh pelaku rantai pasokan
agar manajemen rantai pasokan dapat berjalan secara optimal dan efisien.

Penelitian oleh Yoesdiarti dkk, (2018) tentang “Analisis Kinerja Rantai
Pasok Sayuran Daun Di Giant Ekstra Botani Square Kota Bogor’’.Tujuan dari
penelitian ini adalah untuk melihat gambaran rantai pasok sayuran seperti bayam,
caisim, kangkung, lettuce head, dan sawi putih di Giant Ekstra Botani Square,
Kota Bogor. Analisis data dilakukan secara deskriptif dan kuantitatif dengan

menggunakan pendekatan SCOR (Supply Chain Operation References). Lokasi
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penelitian berada di Giant Ekstra Botani Square, dengan data yang diperoleh
melalui wawancara kepada pihak Giant Ekstra dan pemasok menggunakan
metode snowball sampling. Hasil penelitian menunjukkan bahwa rantai pasok
sayuran daun di lokasi tersebut mencakup empat komponen utama, yaitu struktur
rantai, manajemen rantai, sumber daya, dan proses bisnis. Struktur rantai terdiri
dari tiga pelaku utama: Giant Ekstra, pemasok, dan petani. Secara umum,
manajemen, sumber daya, dan proses bisnis telah berjalan secara efisien. Hal ini
terlihat dari fungsi pemasaran yang telah dijalankan oleh setiap lembaga,
meskipun ada beberapa fungsi yang tidak dilakukan oleh Giant Ekstra seperti
pengemasan dan transportasi, serta penyimpanan yang tidak dilakukan oleh
pemasok dan petani. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa kinerja rantai
pasok di Giant Ekstra Botani Square, Kota Bogor, tergolong efektif.

Penelitian yang dilakukan oleh Dzulfiqar dkk. (2019) berjudul "Analisis
Manajemen Rantai Pasok (Supply Chain) Wortel di Kecamatan Tawangmangu,
Kabupaten Karanganyar, Provinsi Jawa Tengah Menggunakan Metode Food
Supply Chain Network" bertujuan untuk menganalisis model rantai pasok food
supply chain network serta kinerja rantai pasok wortel di wilayah tersebut.
Penelitian ini menggunakan metode deskriptif dengan penentuan lokasi secara
purposive sampling dan pengambilan sampel awal sebanyak 30 petani sebagai
entry point, kemudian dilanjutkan dengan metode snowball sampling untuk
menentukan sampel berikutnya. Analisis dilakukan menggunakan model Food
Supply Chain Network (FSCN) serta evaluasi efisiensi kinerja berdasarkan marjin
pemasaran, Farmer’s share, dan efisiensi pemasaran. Hasil penelitian

menunjukkan bahwa manajemen rantai pasok wortel membentuk empat saluran
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distribusi, di mana kondisi rantai pasok di Desa Blumbang belum berjalan dengan
optimal. Pengukuran kinerja rantai pasok menunjukkan bahwa secara
keseluruhan, rantai pasok wortel belum mencapai tingkat efisiensi yang optimal.
Salah satu dari empat saluran pemasaran memiliki rasio biaya dan keuntungan
yang rendah, meskipun nilai marjin dan Farmer’s share tergolong tinggi.
Sementara itu, saluran kedua dari rantai pasok telah menunjukkan efisiensi kinerja
dengan marjin pemasaran sebesar 33%, Farmer’s share sebesar 66,7%, dan
efisiensi pemasaran sebesar 38,15%.

Penelitian yang dilakukan oleh Duwimustaroh dkk. (2016) berjudul
"Analisis Kinerja Rantai Pasok Kacang Mete (Anacardium occidentale Linn)
dengan Metode Data Envelopment Analysis (DEA) di PT Supa Surya Niaga,
Gedangan, Sidoarjo” bertujuan untuk menganalisis efisiensi pemasok dari Kediri,
Madura, dan Nusa Tenggara Barat serta efisiensi perusahaan dalam rantai pasok
kacang mete di PT Supa Surya Niaga pada tahun 2014. Selain itu, penelitian ini
juga mengidentifikasi variabel yang paling berpengaruh terhadap nilai efisiensi
serta mengevaluasi target potential improvement yang harus dipertahankan untuk
setiap variabel input. Metode yang digunakan adalah Data Envelopment Analysis
(DEA) dengan model DEA-CCR (Charnes, Cooper & Rhodes) yang berorientasi
pada input. Hasil penelitian menunjukkan bahwa efisiensi rantai pasok untuk
pemasok Kediri mencapai 93,675%, pemasok Madura 91,842%, pemasok Nusa
Tenggara Barat 96,875%, dan perusahaan 94,708%, sehingga secara keseluruhan
efisiensi rantai pasok kacang mete di PT Supa Surya Niaga pada tahun 2014
tercatat sebesar 94,275%. Variabel input yang paling berpengaruh terhadap

efisiensi rantai pasok berbeda untuk setiap pemasok dan perusahaan. Untuk
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pemasok Kediri, faktor utama adalah cash-to-cash cycle time, sementara pemasok
Madura dan Nusa Tenggara Barat lebih dipengaruhi oleh variabel lead time. Di
sisi lain, efisiensi rantai pasok di tingkat perusahaan lebih dipengaruhi oleh biaya.
Target hasil potential improvement yang perlu dipertahankan untuk variabel cash-
to-cash cycle time, lead time, dan fleksibilitas secara berurutan adalah 5, 7, dan 3
hari untuk pemasok Kediri; 5, 7, dan 3 hari untuk pemasok Madura; 7, 14, dan 7
hari untuk pemasok Nusa Tenggara Barat; serta 5, 6, dan 5 hari untuk perusahaan.
Sementara itu, target potential improvement untuk variabel biaya dalam rantai

pasok perusahaan adalah sebesar Rp1.225.537.523,07.
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III. METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Lokasi dan Waktu Penelitian

Penelitian ini berlokasi di Hidroponik Sufi Agrifarm, yang terletak di Jalan
Bringin Pasar VII, Tembung, Percut Sei Tuan, Kabupaten Deli Serdang. Alasan
pemilihan lokasi ini karena Tembung adalah kawasan metropolitan yang telah
mengalami banyak alih fungsi lahan dari pertanian menjadi non-pertanian dengan
luas wilayah yang terbatas, Sufi Agrifarm juga dikenal sebagai pelaku usaha
hidroponik yang cukup berkembang di wilayah tersebut, sehingga memberikan
peluang untuk memahami lebih dalam tentang penerapan teknologi hidroponik
dan kinerja manajemen rantai pasok dalam mendukung keberhasilan bisnis.

Penelitian ini dilakukan pada tanggal 27 Februari 2025 sampai 27 Maret 2025.

3.2 Metode Pengambilan Responden

Penentuan responden pada penelitian ini menggunakan metode Purposive
Sampling, yaitu teknik pengambilan sampel berdasarkan kriteria atau
pertimbangan tertentu agar data yang diperoleh dapat memberikan informasi
secara maksimal. Penentuan informan dilakukan secara sengaja berdasarkan
kategorisasi yang telah ditentukan dan ditetapkan dengan mengacu pada rumusan
dan tujuan penelitian (Sugiyono, 2020). Metode ini digunakan untuk pengambilan
responden konsumen akhir dan Adapun kriteria respondennya adalah membeli
produk sayuran hidroponik terutama bayam. Metode Snowball Sampling
digunakan untuk pengambilan pelaku rantai pasok yang terlibat. Snowball

Sampling merupakan teknik penentuan sampel yang dimulai dari mengambil
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sampel dalam suatu jaringan atau rantai hubungan yang menerus sehingga jumlah
sampel semakin banyak (Nurdiani, 2014).

Tabel 4. Jumlah Responden Penelitian

Responden Jumlah Responden
Pemilik Sufi Agrifarm 1
Pasar Modern 1
Pedagang Pasar Tradisional 1
Konsumen Akhir 10
Jumlah 13

Sumber : Data Primer, 2025

Responden dalam penelitian ini adalah pemilik hidroponik Sufi Agrifarm,
logistic cemara asri pasar buah, pedagang pasar tradisional dan konsumen

akhir.Jumlah responden dalam penelitian ini yaitu 13 orang.

3.3  Jenis dan Sumber Data
Sumber data adalah sebuah subjek atau tempat di mana data dapat
diperoleh. Terdapat dua jenis sumber data, yaitu sumber data primer dan sumber
data sekunder.
1. Data Primer
Data primer merupakan sumber data dalam penelitian yang
diperoleh secara langsung dari sumber aslinya. Dalam penelitian ini, data
primer akan dikumpulkan melalui wawancara langsung dengan responden
untuk memperoleh informasi mengenai Sugi Agrifarm dengan kuesioner
akan diberikan kepada pihak Sugi Agrifarm serta pihak-pihak terkait

dalam rantai pasokan guna mendapatkan data yang relevan.
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2. Data Sekunder

Data sekunder adalah data penelitian yang diperoleh secara tidak
langsung melalui media perantara. Data sekunder diperoleh dari berbagai
literatur yang relevan, seperti jurnal - jurnal penelitian , Badan Pusat

Statistik (BPS), dan buku yang berhubungan dengan penelitian ini.

34 Metode Pengumpulan Data
1. Observasi
Observasi adalah metode pengumpulan data yang efektif karena

memungkinkan peneliti untuk terjun langsung ke lokasi penelitian.

2. Kuesioner
Kuesioner adalah metode pengumpulan data yang melibatkan
serangkaian pertanyaan, yang dapat disusun dalam bentuk tulisan atau

melalui perangkat elektronik, yang kemudian dijawab oleh responden.

3. Dokumentasi
Dokumentasi adalah metode pengumpulan data yang melibatkan
pengambilan informasi dari berbagai sumber, seperti buku referensi,

arsip, dokumen, serta gambar yang relevan dengan penelitian.

3.5 Metode Analisis Data

Penelitian ini memiliki dua fokus utama. Untuk menganalisis
permasalahan pertama, digunakan pendekatan deskriptif kualitatif dengan metode
Food Supply Chain Network (FSCN). Metode ini sering digunakan dalam kajian

sistem rantai pasok produk pertanian. Sistem manajemen rantai pasok yang efektif
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harus terintegrasi dan dikelola secara terkoordinasi (Vorst, 2006). Hal ini dapat

dilihat pada gambar berikut.

Food Supply
C lmin Network

4.Proses
Bisnis Rantai
Pasok

1. Sasaran 2. Struktur 3. Manajemen
Rantai Rantai Rantai
Pasok Pasok Pasok

Sumber Daya
Rantai Pasok

Gambar 2. Kerangka Analisis Deskriptif (FSCN)

Analisis dan pengukuran kinerja rantai pasok dilakukan secara kuantitatif
dengan menggunakan indikator efisiensi pengelolaan aset. Dalam kerangka
FSCN, terdapat hubungan satu arah dan dua arah antar elemen. Hubungan satu
arah menunjukkan bahwa satu elemen memberikan pengaruh terhadap elemen
lainnya, sedangkan hubungan dua arah mencerminkan adanya interaksi timbal
balik di antara kedua elemen tersebut. Untuk menganalisis permasalahan (2),
digunakan pendekatan kuantitatif dengan metode Supply Chain Operation
Reference (SCOR). SCOR adalah model yang dikembangkan oleh Supply Chain
Council (SCC) untuk mengukur dan meningkatkan kinerja rantai pasokan
perusahaan. Model ini membantu organisasi dalam melakukan perbaikan yang
cepat dan signifikan pada proses rantai pasok. Kinerja rantai pasok menjadi fokus
analisis menggunakan metode deskriptif kuantitatif pada sayuran hidroponik,
yang diukur dengan indikator yang ada dalam pengukuran berdasarkan matriks

kerja kerja Supply Chain Operation Refference (SCOR). SCOR meliputi
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responsiveness, flexibility , management aset dan reliability. Atribut kinerja akan

diturunkan menjadi matrik-matrik kinerja sebagai berikut :

1. Relialibility (Reliabilitas)
a. Kinerja pengiriman
Kinerja pengiriman adalah persentase jumlah pengiriman produk yang
sampai di lokasi tujuan dengan tepat waktu sesuai dengan keinginan

konsumen, dinyatakan dalam satuan persen secara matematis dituliskan

sebagai berikut (SCC, 2008).

. . .. Total produk yang dikirim tepat waktu
Kinerja pengiriman = > P7oaut xang e par WAty 100%
Total pengiriman produk

b. Kesesuaian standar
Kesesuaian standar adalah persentase jumlah pengiriman produk yang
sesuai dengan standar keinginan konsumen, dinyatakan dalam satuan

persen, secara sistematis dituliskan sebagai berikut (SCC,2008).

. Total pengiriman yang sesuai standar
Kesesuaian Standar = peng L Yang x 100%
Total pengiriman produk

c. Pemenuhan pesanan
Pemenuhan pesanan adalah persentase jumlah pengiriman produk
sesuai dengan permintaan dan dipenuhi tanpa menunggu, dinyatakan
dalam satuan persen, secara sistematis dituliskan sebagai berikut (SCC,

2008).

Permintaan yang dipenuhi tanpa menunggu

Pemenuhan Pesanan= x 100%

Total permintaan konsumen
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2. Responsiveness (Kemampuan Reaksi)

a. Lead time pemenuhan standar adalah cepat lambatnya waktu yang
diperlukan untuk memenuhi pesanan dari pelanggan, dinyatakan dalam
satuan hari (SCC, 2008).

b. Siklus pemenuhan standar adalah cepat lambatnya waktu yang dibutuhkan
untuk satu kali order ke suatu unit rantai, dinyatakan dalam satuan hari,
secara sistematis dituliskan sebagai berikut (SCC, 2008).

Siklus pemenuhan standar = Waktu untuk perencanaan + waktu sortasi +

waktu pengemasan + waktu pengiriman .

3. Fleksibility (Ketangkasan)

Fleksibility adalah waktu rata-rata yang dibutuhkan dalam merespon
ketika ada perubahan pesanan baik penambahan maupun pengurangan jumlah,
dituliskan dalam satuan hari, secara sistematis dituliskan sebagai berikut (SCC,
2008).

Fleksibility = Siklus mencari barang + siklus mengemas barang + siklus

mengirim barang.

4. Manajemen Asset

a. Cash to Cash Cycle Time adalah waktu yang diperlukan produsen untuk
membayar mitra setelah menyetorkan produk dan menerima pembayaran
dari retail atau konsumen, dinyatakan dalam satuan hari (SCC, 2008).
Cash to Cash Cycle Time = persediaan harian + waktu yang dibutuhkan
konsumen membayar ke pedagang— waktu yang dibutuhkan pedagang

membayar ke pemasok.
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b. Persediaan harian
Jumlah tersedianya produk yang mampu mencukupi kebutuhan
konsumen jika tidak terjadi pasokan produk secara berkelanjutan,
dinyatakan dalam satuan hari, secara matematis dituliskan sebagai berikut

(SCC, 2008).

Rata—rata PersediaaN
Rata—rata KebutuhaN

Persediaan harian =

Berdasarkan Bolstorff dan Rosenbaum (2011), setelah dilakukan
pengukuran pada setiap indikator, hasil yang diperoleh akan dibandingkan dengan
nilai Superior FoodSCOR card yang telah ditetapkan oleh Supply Chain Council.
Pengukuran kinerja rantai pasok mencakup kinerja retail serta kinerja sayuran
hidroponik bayam Sufi Agrifarm. Kinerja rantai pasok bayam merupakan hasil
akumulasi dari evaluasi kinerja masing-masing pelaku dalam rantai pasok. Jika
kinerja kedua pelaku rantai pasok menunjukkan hasil yang baik, maka kinerja
rantai pasok sayuran bayam juga dianggap baik, dan sebaliknya. Berikut ini

adalah kriteria penilaian dalam kinerja rantai pasok.
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Tabel 5. Kriteria Pencapaian Kinerja Rantai Pasok

Benchmark
Atribut Indikator Kinerja
Parity Advantage Superior

Reliability Kinerja Pengiriman 85-89 90-94 >95%

Kesesuaian Standar 80-84 85-89 >90 %

Pemenuhan Pesanan 94-95 96-97 >98 %
Responsiveness Lead Time Pemenuhan 7-6 5-4 <3 hari

Pesanan

Siklus Pemenuhan Pesanan 8-7 6-5 <4 hari
Fleksibility Fleksibilitay Rantai Pasok 42-27 26-11 <10 hari
Management Asset  Cash to Cash Cycle Time 45-34 33-21 < 20 hari

Persediaan Harian 27-14 13-0,01 0 hari

Sumber: Bolstorff dan Rosenbaum (2011)

3.6  Definisi Operasional

1. Hidroponik adalah metode budidaya tanaman tanpa menggunakan tanah
sebagai media tanam, melainkan menggunakan air yang telah dicampur
dengan larutan nutrisi yang mengandung unsur hara penting bagi
pertumbuhan tanaman.

2. Sayuran hidroponik adalah jenis sayuran yang dibudidayakan
menggunakan metode hidroponik jenis sayuranya yaitu sayuran bayam.

3. Pasar tradisional merupakan pertemuan antara penjual dan pembeli yang
ditandai dengan transaksi secara langsung serta adanya proses tawar-
menawar , lokasi nya di Pasar Beruang Medan.

4. Pasar modern umumnya berbentuk supermarket, minimarket, atau pusat
perbelanjaan besar yang menjual berbagai kebutuhan sehari-hari dengan

harga yang telah ditentukan, lokasinya di Cemara Asri Pasar Buah.
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5. Rantai pasok (supply chain) adalah serangkaian proses yang melibatkan
aliran barang, informasi, pembayaran, serta jasa yang terjadi dari produsen
produsen, retail pasar modern dan pasar tradisional hingga akhirnya
sampai ke konsumen akhir.

6. Manajemen rantai pasok (supply chain management) adalah pendekatan
yang digunakan untuk merencanakan, mengelola, dan mengontrol aliran
barang, informasi, dan keuangan dalam rantai pasok secara efektif dan
efisien.

7. Pendekatan Food Supply Chain Network (FSCN) digunakan untuk
menganalisis gambaran umum rantai pasok sayuran hidroponik ,Sufi
Agrifarm yang meliputi sasaran rantai pasok, struktur rantai pasok, sumber
daya rantai pasok , proses bisnis rantai pasok dan manajemen rantai pasok.

8. Supply Chain Operations Reference (SCOR) adalah alat ukur yang
digunakan dalam menilai kinerja rantai pasok sayuran hidroponik Sufi
Agrifarm dengan beberapa proses inti yaitu reliability, responsivitas,
fleksibility, dan asset management.

9. Reliability dalam rantai pasok diukur berdasarkan kemampuan untuk
memenuhi permintaan konsumen tepat waktu dan sesuai standar kualitas.
Pada level sayuran, hal ini mencakup stabilitas pasokan dan kualitas
produk bayam selama pengiriman.

10. Responsiveness diukur pada kecepatan rantai pasok dalam merespons
kebutuhan pasar. Untuk sayuran, diukur dari waktu panen hingga

pengiriman ke konsumen atau distributor.
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11. Asset Management adalah Mengukur efisiensi dalam penggunaan aset
rantai pasok, seperti persediaan, fasilitas, dan sumber daya lainnya.

12. Flexibility adalah kemampuan rantai pasok untuk menyesuaikan diri
terhadap perubahan permintaan atau kondisi pasar.

13. Benchmark merupakan standar nilai yang dijadikan acuan untuk menilai
kinerja rantai pasok. Nilai benchmark ini dikategorikan ke dalam tiga
kelompok, yaitu parity, advantage, dan superior.

14. Parity menunjukkan tingkat kinerja rantai pasok yang masih belum
optimal atau di bawah standar.

15. Advantage menggambarkan kinerja rantai pasok yang berada di tingkat
menengah, lebih baik dari parity namun belum mencapai tingkat terbaik,
artinya kinerjanya sudah cukup baik.

16. Superior mengacu pada tingkat kinerja rantai pasok yang sangat baik dan
berada di atas standar rata-rata.

17. Pcs adalah satuan yang digunakan untuk menyatakan jumlah unit produk

dalam kemasan.
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VI. KESIMPULAN DAN SARAN

6.1 Kesimpulan
Dari hasil Penelitian yang dilakukan dapat diambil kesimpulan sebagai
berikut :

1. Sasaran pasar Sufi Agrifarm distribusi produk bayam hidroponik ke dua
segmen pasar, yaitu pasar modern dan pasar tradisional. Struktur rantai
pasok Sufi Agrifarm melibatkan dua refail utama, yaitu Cemara Asri Pasar
Buah dan Pasar Beruang Medan. Rantai pasok ini mencakup aliran produk
dari produsen ke pasar modern maupun ke pedagang pasar tradisional,
sebelum akhirnya sampai ke konsumen akhir. Selain itu, terdapat aliran
informasi yang mencakup kebutuhan pasar, ketersediaan produk bayam,
serta kesepakatan harga. Terdapat perbedaan dalam aliran keuangan, di
mana transaksi dengan pasar tradisional dilakukan secara tunai,
sedangkan pembayaran dari pasar modern dilakukan melalui sistem
transfer bank

2. Secara keseluruhan, kinerja rantai pasok bayam hidroponik Sufi Agrifarm
ke pasar modern dan pedagang pasar tradisional menunjukkan hasil yang
sangat baik. Namun, pada saluran distribusi 1 masih terdapat dua atribut
kinerja yang perlu ditingkatkan agar mencapai tingkat superior, yaitu

cash-to-cash cycle time dan persediaan harian.

6.2 Saran
1. Saluran pemasaran di Sufi Agrifarm saat ini terdiri dari dua saluran. Oleh
karena itu, Pelaku usaha perlu memperluas pangsa pasar dengan cara

meningkatkan kegiatan promosi, khususnya melalui media sosial seperti
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Tiktok dan e-commerce seperti shopee dan tokopedia yang saat ini sangat
efektif dalam menjangkau konsumen.

2. Perlu dilakukan peningkatan kualitas produk dengan monitoring proses
produksi dan pasca panen serta memastikan bahwa produk yang dikirim
selalu memenuhi standar kualitas yang ditetapkan.

3. Meningkatkan efisiensi dalam sistem transaksi, khususnya dalam cash to
cash cycle time, Sufi Agrifarm disarankan untuk melakukan pembayaran
langsung saat produk diterima oleh setiap retail agar aliran keuangan lebih
lancar.

4. Untuk peneliti selanjutnya, disarankan menggunakan indikator yang lebih
spesifik serta menganalisis saluran pemasaran yang lain di Sufi Agrifarm

terutama pada produk bayam.
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LAMPIRAN

Lampiran 1. Kuesioner

KUESIONER PENELITIAN

Analisis Manajemen Rantai Pasok Bayam (Amaranthus sp.)

Hidroponik di Sufi Agrifarm

Kepada
Yth. Bapak/Ibu/Sdr/i
Di Tempat,

Kuesioner ini merupakan salah satu instrumen penelitian oleh:

Nama : Agiel Prio Anggoro
NIM 218220040
Program Studi : Agribisnis
Fakultas : Pertanian

Perguruan Tinggi : Universitas Medan Area

Kuesioner ini ditujukan kepada Bapak/Ibu/Sdr/i selaku pemilik Sufi
Agrifarm, retail pasar modern, pedagang di pasar tradisional dan konsumen yang
membeli sayur bayam hidroponik Sufi Agrifarm. Penelitian ini dilakukan untuk
menyusun skripsi dengan judul “Analisis Manajemen Rantai Pasok Bayam
(Amaranthus sp.) Hidroponik di Sufi Agrifarm”. Untuk itu diharapkan
Bapak/Ibu/Sdr/i dapat memberikan jawaban yang sebenar-benarnya demi
kelancaran penelitian ini. Semua informasi dalam kuesioner ini bersifat rahasia

dan hanya digunakan untuk kepentingan akademis.

Atas ketersedian Bapak/Ibu/Sdr/i yang sudah meluangkan waktu untuk

mengisi dan menjawab kuesioner penelitian ini saya mengucapkan terimakasih.
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A . PEMILIK HIDROPONIK SUFI AGRIFARM

Identitas Responden

Nama S
Usia e
Pendidikan Terakhir :...............c.l
1. Sudah Berapa tahun berdirinya usaha hidroponik Sufi Agrifarm ?....................
2. Berapa jenis komoditas sayuran yang  dikelola  oleh  Sufi
AGITATIN? ...ttt et s a ettt aeenaeeraeeraeeaaenees
3. Sasaran pasar produk yang dijual ?...........cccceviiiiininiiiinieee e
4. Berapa banyak hasil produksi dalam sekali panen ?...........ccccceverivenninenennne.

5. Bagaimana proses pengelolaan sayuran sebelum dikirim? Apakah terdapat
penanganan KUSUS?........ccoccueeierieriieiiee ettt eraesaae e
6. Ke wilayah mana saja perusahaan menjual produk sayurannya?.......................
7. Bagaimana alur proses distribusi sayuran bayam  hingga ke
FOLAILY .ottt ettt ettt e e et et e e esbeeabeesaeesae s e e s aensasseenseeaneeneas
8. Seperti apa sistem transaksi yang diterapkan diperusahaan?..............cccceeeuennen.
9. Berapa harga penjualan sayuran kepada pihak  retail  pasar
TrAISTONAL?. ...ttt st
10. Berapa  harga  penjualan  sayuran kepada pihak  retail  pasar
modern?............cou...

11. Berapa biaya tenaga kerja yang dikeluarkan dalam proses budidaya sayuran?

a. Jumlah hari kerja: (hari)
b. Jumlah pekerja: (orang)
c. Upah: Rp (Rp)
12. Apa saja kendala yang dihadap dalam pengelolaan budidaya sayuran ?...........

13. Apa saja kendala dan hambatan yang sering alami dalam rantai pasok sayur

RIATOPONIK ..ot et e e e e e e e e sreeeaaeeenns
14. Apakah ada kriteria dalam pemilihan mitra untuk pendistribusian sayur
RIATOPONIK? ...ttt s er e et ere e
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15. Apakah ada  kesepakatan dalam bentuk kontrak dengan
MIEA/PEMDEII? ... et enaas
16. Bagaimana  proses  pemesanan  yang  dilakukan  oleh  mitra/
PEMDELI? ...ttt et ettt et et e ne s enbeeren
17. Apakah produk sayuran hidroponik selalu tersedia sesuai dengan permintaan
PASAT 7.ttt etee et et e ette et e et eetae et e et e e et te et eeerbe e st e e s eeerteeneeesaeente e nraensaeenreanns
18. Berapa lama waktu untuk riteail membayar produk
DAYAMNYA?.......c.eiiieiiieetiee ettt ettt ettt e sb e ese e esaetessessesseeseessessensensessens
19. Berapa lama proses pengiriman barang ke
FOIATLY ..o,
20. Berapa lama proses sortasi dan pengemasan barang ?............cccoceevveeeevreeiennnnns
B. RETAIL PASAR MODERN

Identitas Responden

Nama P
Usia e
Jenis Kelamin e
Pendidikan Terakhir :................co
1. Berapa jenis produk sayuran hidroponik  Sufi Agrifarm  yang
AIEETIMAT ...ttt sttt sttt sttt en e e ene e
2. Berapa harga pembelian per Kg 2.......ccccooeviriiiriinieieeeeee e
3. Berapa harga jual per K@7......ccooiiiiiii e
4. Apakah produk dari Sufi Agrifarm memenuhi standar ?..........c.cocoooeniiinnin.
5. Seberapa sering pengiriman dari Sufi Agrifarm?...........ccceceeeveieriiienineeieennn.
6. Apakah waktu pengiriman dari Sufi Agrifarm selalu tepat sesuai
JAAWAL? ettt
7. Apakah ada pemberitahuan sebelumnya jika terjadi keterlambatan
PENGITIMANT .....eeueieiieeeieeeieetierteeteeeeseeteeetesseesteeasesseesseensesssenseansesssesssesseessesssensees
8. Apakah Sufi Agrifarm memberikan informasi yang jelas dan transparan
tentang stok dan ketersediaan produk?...........coceeiiiiiiiiiiniieie e,
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9. Apakah pasokan dari Sufi Agrifarm mampu memenuhi kebutuhan
retail sesuai dengan fluktuasi permintaan?..............ccoceeceerieiienereseeenen.
10. Apakah ada kriteria dalam pemilithan mitra untuk pendistribusian
PIOAUK? ..ttt ettt et eb et ettt et e et enbe st et ens
11. Metode pembayaran yang digunakan ?..............ccoeceeieienierieniinieeieeeieneeie s
12. Apakah ada kesepakatan dalam bentuk kontrak dengan mitra/Hidroponik Sufi
W a1 00 TSRS
13. Bagaimana proses pemesanan yang dilakukan oleh  Hidroponik

SULT AGIITAIM?....oiiiiiieiie ettt sttt ere s
C. RETAIL PEDAGANG PASAR TRADISIONAL

Identitas Responden

Nama e

Usia N

Jenis Kelamin S

Pendidikan Terakhir : ...............c.
1. Berapa harga pembelian per Kg 2........cccoeiieiiiiiniiiieeeee e
2. Berapa harga jual per KZ7.......coveiiiieiieeeeee et
3. Metode pembayaran yang digunakan ?...........c.cccceeveevievieiienienienieeeeeeeeee
4. Seberapa sering pengiriman dari Sufi Agrifarm?.............ccceeveviiiieieiiicienienennns
5. Bagaimana proses pemesanan yang dilakukan oleh Hidroponik Sufi

AGIITATMN? ..ttt ettt s

6. Apakah ada kriteria dalam pemilihan mitra untuk pendistribusian

PLOAUK? ...ttt ettt b be et seess et enbeebesaeeneeneas
7. Apakah pasokan dari Sufi Agrifarm mampu memenuhi kebutuhan sesuai
dengan fluktuasi permintaan?............cccoceverrerereneeineneire et
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D. KONSUMEN AKHIR

Identitas Responden

Nama N
Usia e
Jenis Kelamin S
Pendidikan Terakhir ...

1. Berapa kali anda membeli sayur bayam hidroponik dalam satu
TNINZEU? ..ottt eeieetieetee st eet e et et eteesaeestesatesseesaeeseesseesseensanseanseensesssesssesseensesnsannees

2. Berapa banyak sayur bayam hidroponik yang biasanya anda beli dalam sekali
PEMDEIIANT. ...ttt et

3. Apa alasan utama anda memilih sayur bayam hidroponik dibandingkan sayur
KONVENSIONALZ...c..oiiiiiiiie e e

4, Bagaimana pendapat anda tentang harga sayuran bayam
(a1 [eY oo ] o 11 QTR

5. Apa yang membuat anda tetap  membeli sayur  bayam

RIArOPONIK 7.
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Lampiran 2. Karakteristik Konsumen Akhir

NO Nama Jenis Kelamin Usia Pendidikan

1. Elly Tijah Perempuan 40 SMA

2. Ayu Lestari Perempuan 55 SMA

3. Wulan Sari Perempuan 47 SMA

4. Anum Perempuan 48 SMA

5. Miswati Perempuan 45 S1

6. Maya Perempuan 38 S1

7. Nur Elia Brahmana Perempuan 43 S1

8. Indah Darmawati Perempuan 44 SMA

9. Sumiyati Perempuan 41 SMA
10. Tiwi Lubis Perempuan 35 SMA
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Lampiran 3 . Karakteristik Pemilik

NO Nama Jenis Kelamin Usia Pendidikan
1. M. Maulana Sofi Laki-Laki 30 S1
Lampiran 4. Karakteristik Retail
NO Nama Jenis Kelamin Usia Pendidikan
1. Devi Perempuan 35 D3
2. Eric Laki - Laki 40 S1
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Lampiran 5. Hasil Perhitungan Kinerja Rantai Pasok

Hidroponik Sufi Agrifarm

1. Reliability
e Saluran 1 Produsen ( Sufi Agrifarm) ke Pasar Modern
a. Kinerja Pengiriman

. . .. Total produk yang dikirim tepat waktu
Kmerja pengiriman = o X
Total pengiriman produk

100 pcs
= x 100%
100 pcs

=100%
b. Kesesuaian standar

. Total pengiriman yang sesuai standar
Kesesuaian Standar = peng Yang X

Total pengiriman produk

__ 96pcs

Wpcs x 100%

=96%
c. Pemenuhan pesanan

Permintaan yang dipenuhi tanpa menunggu

Bayam

100%

100%

x 100%

Pemenuhan Pesanan= -
Total permintaan konsumen

_ 100 pes
100 pcs

x 100%

=100%

e Saluran 2 Produsen ( Sufi Agrifarm) ke Pedagang Pasar Tradisional

a. Kinerja Pengiriman

. . .. Total produk yang dikirim tepat waktu
Kinerja pengiriman = o X
Total pengiriman produk

80 pcs
= x 100%
80 pcs

=100%
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b. Kesesuaian standar

. Total pengiriman yang sesuai standar
Kesesuaian Standar = peng Yang x 100%

Total pengiriman produk

=78pcs x 100%
80 pcs

=98%
c. Pemenuhan pesanan

Permintaan yang dipenuhi tanpa menunggu
Pemenuhan Pesanan= yang o P 99" % 100%

Total permintaan konsumen

= 80pes x 100%
80 pcs

=100%
2. Responsiveness
e Saluran 1 Produsen ( Sufi Agrifarm) ke Pasar Modern
a) Lead Time kepada Pasar modern

= waktu yang dibutuhkan produsen memenuhi kebutuhan konsumen.

=1 hari
b) Siklus Pemenuhan Pesanan
= waktu untuk perencanaan + waktu sortasi + waktu pengemasan + waktu
pengiriman
=0,1 hari + 0,1 hari + 0,1 hari + 0,1 hari
= 0,4 hari atau 4 jam
e Saluran 2 Produsen ( Sufi Agrifarm) ke Pedagang Pasar Tradisional
a) Lead Time kepada pedagang pasar tradisional

= waktu yang dibutuhkan produsen memenuhi kebutuhan konsumen.

= 2 hari
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b) Siklus Pemenuhan Pesanan
= waktu untuk perencanaan + waktu sortasi + waktu pengemasan + waktu
Pengiriman
=0,1 hari + 0,1 hari + 0,1 hari + 0,1 hari
= 0,4 hari atau 4 jam
3. Fleksibility
e Saluran 1 Produsen ( Sufi Agrifarm) ke Pasar Modern

= siklus mencari barang + siklus mengemas barang + siklus mengirim barang

1 hari + 0,1 hari +0,1 hari

= 1,2 hari atau 1 hari 2 jam
e Saluran 2 Produsen ( Sufi Agrifarm) ke Pedagang Pasar Tradisional

= siklus mencari barang + siklus mengemas barang + siklus mengirim barang
= 2 hari + 0,1 hari + 0,1 hari
= 2,2 hari atau 2 hari 2 jam

4. Management Asset

e Saluran 1 Produsen ( Sufi Agrifarm) ke Pasar Modern

a. Cash to Cash Cycle Time
= Persediaan harian + waktu yang dibutuhkan konsumen membayar ke

pedagang — waktu yang dibutuhkan pedagang membayar ke konsumen

=1+30-0

= 31 hari
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b. Persediaan Harian

. . Rata—rata Persediaan
Persediaan harian =

Rata—rata Kebutuhan

200
200

e Saluran 2 Produsen ( Sufi Agrifarm) ke Pedagang Pasar Tradisional
a. Cash to Cash Cycle Time
= Persediaan harian + waktu yang dibutuhkan konsumen membayar ke
pedagang — waktu yang dibutuhkan pedagang membayar ke konsumen
=24+0-0
= 2 hari

b. Persediaan Harian

. . Rata—rata Persediaan
Persediaan harian =

Rata—rata Kebutuhan

90
UNIVERSITAS MEDAN AREA

© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang

Document Accepted 12/12/25

1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah

3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area Access From (repositori.umaacid)12/12/25



Adgiel Prio Anggoro - Analisis Mangjemen Rantai Pasok Bayam (Amaranthus sp.)...

Lampiran 6 . Dokumentasi Penelitian

Wawancara dengan Manager Wawancara dengan Konsumen
Sufi Agrifarm Akhir
Wawancara dengan Logistik Wawancara dengan Pedagang
Cemara Asri Pasar Buah Pasar Beruang Medan
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Lampiran 7. Surat Riset
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Lampiran 8. Surat Selesai Riset
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